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ABSTRAK 

 

Studi ini dimaksudkan untuk membangun pemahaman mengenai konsep 

nafkah yang mampu menciptakan sistem kehidupan keluarga yang adil. Studi ini 

melahirkan pengetahuan baru tentang konstruksi nafkah berkeadilan. Fokus 

penelitian ini adalah pertama, konsep nafkah dalam Islam. Kedua, praktik 

pemenuhan nafkah pada masyarakat suku Minangkabau, Jawa dan Sunda. Ketiga, 

formulasi nafkah berkeadilan. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methode) dengan pengumpulan data melalui pertama, dokumentasi berupa 

ayat-ayat al-Qur‟an, Hadis, kitab-kitab tafsir, hadis, fikih empat madzhab, fikih 

kontemporer, jurnal dan literatur yang berbicara tentang nafkah. Kedua, kuisioner 

yang disebar kepada masyarakat suku Minangkabau, Jawa dan Sunda dengan 

kriteria istri mempunyai penghasilan. Ketiga, wawancara dengan pakar ushul fiqh, 

fiqh, tafsir, hadis, hukum, sosiologi, ekonomi, aktivis gender serta praktisi hukum 

keluarga dari hakim dan advokat. Temuan pada studi ini yaitu, pertama, konsep 

nafkah dalam Islam menggambarkan bahwa nafkah menjadi kewajiban suami 

terhadap istri sebagai bentuk perlindungan berupa kebutuhan primer dan segala 

hal yang dibutuhkan istri selama istri tidak berada dalam kondisi nusyuz. Kedua, 

praktek nafkah pada masyarakat suku Minangkabau, Jawa dan Sunda mengalami 

pergeseran dari pemaknaan nafkah secara normatif fikih menuju pola tanggung 

jawab bersama yang salah satunya dapat diwujudkan melalui musyawarah yang 

mencapai kesepakatan dalam pembagian peran di rumah tangga terutama nafkah. 

Ketiga, formulasi nafkah berkeadilan dipetakan menjadi tiga kategori, yaitu 

nafkah normatif dengan menempatkan nafkah sebagai tanggung jawab suami, 

nafkah berbasis kolektivitas yang diwujudkan melalui pembagian peran sesuai 

dengan kemampuan masing-masing dan nafkah berbasis kesepakatan yang 

dibangun melalui musyawarah dengan prinsip kesetaraan sehingga pola nafkah 

diarahkan untuk tercapainya keadilan. Studi ini mengindikasikan bahwa 

konstruksi nafkah berkeadilan adalah nafkah yang mekanisme pendistribusiannya 

berdasarkan tanggung jawab kolektif suami dan istri dalam pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga secara proporsional. Terhadap istri yang tidak mempunyai 

penghasilan, kewajiban nafkah tetap berada pada suami sebagai bentuk 

perlindungan yang diberikan kepada istri. 

Kata Kunci: Konstruksi; Nafkah; Keadilan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop an understanding of the concept of livelihood that can 

create a just family life system. This study generates new knowledge about the 

construction of equitable livelihood. The focus of this research is, first, the 

concept of livelihood in Islam. Second, the practice of fulfilling livelihood in the 

Minangkabau, Javanese, and Sundanese communities. Third, the formulation of 

equitable livelihood. This study uses a mixed-methods approach, collecting data 

through: first, documentation in the form of Quranic verses, Hadith, books of 

tafsir, hadith, fiqh of the four schools of jurisprudence, contemporary fiqh, 

journals, and literature discussing livelihood. Second, a questionnaire distributed 

to the Minangkabau, Javanese, and Sundanese communities, with the criterion 

being that the wife has an income. Third, interviews with experts in ushul fiqh 

(Islamic jurisprudence), fiqh (Islamic jurisprudence), tafsir (Islamic 

interpretation), hadith, law, sociology, economics, gender activists, and family law 

practitioners, including judges and advocates. The findings of this study are: first, 

the concept of livelihood in Islam illustrates that it is the husband's obligation to 

his wife as a form of protection for her basic needs and everything she needs as 

long as she is not in a state of nusyuz (inheritance). Second, the practice of 

livelihood in the Minangkabau, Javanese, and Sundanese communities has shifted 

from a normative understanding of livelihood based on Islamic jurisprudence to a 

pattern of shared responsibility, one of which can be realized through deliberation 

that reaches agreement on the division of roles in the household, especially 

regarding livelihood. Third, the formulation of equitable livelihood is mapped into 

three categories: normative livelihood, which places livelihood as the husband's 

responsibility; collectivity-based livelihood, which is realized through the division 

of roles according to each person's ability; and agreement-based livelihood, 

which is established through deliberation based on the principle of equality so 

that the pattern of livelihood is directed towards achieving justice. This study 

indicates that the construction of equitable livelihood is livelihood whose 

distribution mechanism is based on the collective responsibility of husband and 

wife in meeting household needs proportionally. For wives who do not have an 

income, the obligation to provide for their wives remains with the husband as a 

form of protection. 

Keywords: Construction; Livelihood; Justice 
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 الملخص
 

تهدؼ ىذا البحث لبناء الفهم عن النفقة التي يدكن نشأة حياة الأسرة العادلة وتسهم 
ىذا البحث إلى إثراء فهم جديد عن بناء النفقة العادلة. فتًكيز البحث ىي الأولى 
تكوين النفقة في الإسلبـ والثاني تطبيق النفقة في لرموعة الدناكبو والجاوى والسندى 

العادلة. يستعمل ىذا البحث بطريقة لستلطة. الأولى على سبيل  والثالث تركيبية النفقة
الوثائق من آيات قرآنية والأحاديث النبوية وكتب التفستَ والحديث النبوية والفقو على 
الدذاىب الأربعة والفقو الدعاصرة والبحوث العلمية التي تناقش النفقة. والثاني طلب 

لسندى وزوجتو لديها ماؿ. والثالث مقابلبت مع استبياف إلى لرموعة الدناكبو والجاوى وا
الخبرات العلمية من أصوؿ الفقو والفقو والتفستَ والحديث والحكم والجنس والإجتماعية 
والإقتصادية ولشارس حوؿ الأحواؿ الشخصية من القاضي والمحاـ. النتائج التي توصلت 

وحقوؽ الزوجة تزاية إايها ىذه الدراسة9 أولا تتصور أف النفقة ىي واجبات الزوج 
للئحتياجات الأساسية وما يتعلق بها إلا ناشزة. ثانيا ينتقل تطبيق نفقة  لرموعة الدناكبو 
والجاوى والسندى من مفهوـ الفقو إلى الدسؤولية الدشاركة من حيث الإتفاؽ. ثالثا تركيبية 

الزوج والزوجة النفقة العادلة تتكوف  من ثلبثة صور وىي النفقة كوجبات الزوج ومسؤولية 
بحسب مقدرتهما على الإتفاؽ والسواء حتى يتناوؿ العادلة. ىذا البحث تدؿ على أف 
بناء النفقة العادلة يتًكب من مسؤولية الروج والزوجة معا على حسب مقدرتهما. أما 

 اية لذا.تزالزوجة التي لم تكن مالا ففي الزوج نفقتها 

 العادلة.بناء، النفقة، الكلمات الرئيسية: 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil‟alamin, segala puji serta syukur yang tiada terhingga 

diucapkan atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, 
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Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam meraih 

gelar Magister Hukum (M.H) pada program studi Hukum Keluarga (Ahwal al-

Syakhsiyyah) Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Tidak 

dapat disangkal bahwa butuh usaha yang keras dalam penyelesaian pengerjaan 

tesis ini. Namun karya ini tidak akan selesai tanpa orang-orang tercinta di 

sekeliling saya yang mendukung dan membantu. 

Selama proses penulisan tesis ini berbagai rintangan dan hambatan ditemui. 

Namun dengan adanya niat, semangat, tekad, doa, motivasi, arahan, bimbingan 

dan bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak, 

mengantarkan kepenulisan tesis ini pada ujung nya. Di balik kata selesai yang 

tersemat pada penulisan tesis ini, tersimpan rangkaian pengalaman dan 

pembelajaran yang bermakna. Memutuskan tema penelitian yang diangkat, 

mengajarkan saya untuk berani bertanggung jawab atas hal yang sudah saya 

mulai. Jatuh bangun yang menyertai setiap tahap kepenulisan menjadi pelajaran 

berharga tentang arti menghargai sebuah proses. Saya meyakini bahwa setiap 

ikhtiar dan doa akan selalu menemukan jalannya menuju kemudahan.  

  Dengan segala keikhlasan dan kerendahan hati yang tulus, saya 

menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

Ayahanda tercinta Dis Enofa dan Ibunda tercinta Herina yang senantiasa 

menghadirkan motivasi dan menanamkan kepercayaan diri serta melangitkan doa-

doa yang tulus yang mengiringi setiap langkah saya hingga tesis ini dapat 

diselesaikan. Ayahanda selalu hadir sebagai pendengar setia dalam setiap keluh 

kesah serta menguatkan saya ketika mulai rapuh dan menanamkan keyakinan 

bahwa proses ini bukan sekedar rangkaian kata, melainkan seni dalam menyikapi 

setiap sisi kehidupan. Sementara itu, Ibunda dengan ketulusan cinta dan 
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kesabarannya menjadi garda terdepan yang tak pernah lelah membersamai 

perjalanan penulisan tesis ini, mengajarkan arti keteguhan dan kesabaran dalam 

setiap proses yang dijalani. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada adik saya Olivia Assyifa dan Farqie 

Nashihul Wafa. Bersama mereka, saya merasakan kehangatan yang lahir dari 

kebersamaan sederhana, diwarnai canda dan tawa sehingga setiap langkah terasa 

ringan dan bermakna. Ucapan terima kasih juga kepada seluruh keluarga besar 

saya yang dengan ketulusan doa dan semangatnya senantiasa menguatkan langkah 

saya hingga proses penyusunan tesis ini dapat diselesaikan. 

Saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor UIN Imam Bonjol Padang  

Ibu Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd., beserta Wakil Rektor Bidang Akademik dan 

Kelembagaan Bapak Prof. Nurus Shalihin, M.Si., Ph.D., Wakil Rektor Bidang 

Perencanaan dan Keuangan Bapak Dr. Lukmanul Hakim, M.Ag., dan Wakil 

Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Ibu Prof. Nelmawarni., Ph.D., 

Direktur Pascasarjana yaitu Bapak Prof. Dr. Ahmad Wira, M.Ag., M.Si., Ph.D.,  

Wakil Direktur Pascasarjana Ibu Prof. Dr. Elfia, M.Ag., Ketua Program Studi 

Magister Hukum Keluarga dan Doktor Hukum Islam yaitu Bapak Prof. Dr. 

Zulfan, S.H.I., M.H., serta Sekretaris Program Studi Magister Hukum Keluarga 

dan Doktor Hukum Islam Bapak Dr. Mufti Ulil Amri.,M.A. 

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dosen 

Pembimbing I, Prof. Nurus Shalihin, M.Si., Ph.D. Di tengah kesibukan beliau 

sebagai Guru Besar sekaligus Wakil Rektor I Bidang Akademik dan Kelembagaan 

UIN Imam Bonjol Padang, Prof. Nurus senantiasa meluangkan waktu setiap 

pekan untuk memantau perkembangan penulisan tesis saya dan rekan-rekan. 

Perhatian beliau dalam mencermati setiap detail tulisan menjadi teladan tentang 

makna dedikasi dalam dunia akademik.  

Selain itu, bimbingan Prof. Nurus dalam proses ini perlahan membentuk 

saya menjadi pribadi yang tak gentar lagi menghadapi tantangan. Setiap tahap 

yang dilalui menghadirkan pengalaman dan pengetahuan baru serta 

menumbuhkan kelapangan cara pandang terhadap berbagai hal yang sebelumnya 

tak pernah terbayangkan. Dari jalan-jalan yang terasa berat dan mustahil untuk 
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dilewati, melalui arahan dan pendampingan beliau, saya belajar melangkah 

dengan keyakinan hingga akhirnya tesis ini dapat diselesaikan. 

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dosen 

Pembimbing II. Prof. Dr. Elfia. M.Ag. yang juga menjabat sebagai Wakil Direktur 

Pascasarjana Universitas lalam Negeri Imam Bonjol Padang. Peran beliau dalam 

perjalanan studi S2 ini sangatlah besar. Prof. Dr. Elfia, M.Ag. tetap membimbing 

mahasiswa dengan senyuman dan penuh kesabaran. Beliau selalu meluangkan 

waktu khusus untuk memberikan berbagai masukan berharga serta sudut pandang 

yang mendalam terhadap karya ilmiah ini. Dengan ketelitian luar biasa, beliau 

membaca tesis saya dan rekan-rekan halaman demi halaman. Dedikası beliau 

tidak hanya memberikan bimbingan akademik, tetapi juga upaya beliau 

menghadirkan kemudahan dan kelancaran dalam proses penyelesaian studi S2 di 

UIN Imam Bonjol Padang. 

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para dosen 
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M.Ag., dan Dosen Penguji IV Dr. Aulia Rahmat, S.H.I., MA. Hk., Prof. Dr. 

Zulfan, S.H.I., M.H., telah memimpin sidang tesis dengan profesionalisme tinggi 

sekaligus suasana yang menyenangkan. Dr. Mufti Ulil Amri, M.A., berbagi 

wawasan mendalam mengenai metode analisis dalam karya ilmiah.  Prof. Dr. 
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No Arab Latin Keterangan 

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 

 - b ب .2

 - t خ .3

 ṡ ز .4
s dengan titik 

di atas 

 - J ج .5

 ḥ ح .6
h dengan titik 

di bawah 

 - kh خ .7

 - d د .8

 ż ذ .9
z dengan titik 

di atas 

 - r ز .10

 - z ش .11

 - s ش .12

 - sy س .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

di bawah 

  ḍ ض .15

 

No Arab Latin Keterangan 

 ṭ t dengan titik غ .16
si bawah 

 ẓ z dengan titik ظ .17
di bawah 

 - „ ع .18

 - G غ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ن .22

 - L ل .23

 - M و .24

25. ٌ N - 

26. ٔ W - 

27. ِ H - 

̀  ء .28 Apostrof 

 - Y ي 29

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 
 

 

 

2. Vokal Pendek 

————— = A كرة Kataba 

————— = I سئم su`ila 

————— = U ةِ ٌر Yażhabu 

 

3. Vokal Panjang 

 Qudāmah لدايح Ā = ا

 sῑqa ٌكس ῑ = اي

 Kunu َٕا ٔك U = أٔ

 



 
 

xiv 
 

4. Diftong 

 Laita نٍد ai = اي

 Qaula لٕل au = أٔ

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap 

Contoh: زتُا ditulis rabbanā 

 

6. Alif lam (ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh: ٌٔانكافس ditulis al-Kāfirun. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: انسجال ditulis ar-rijāl. 

 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:   انثمسج ditulis al-Baqarah. 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  اًل ان اجكش   ditulis zakāt al-māl 
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